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PENDAHULUAN

Aktivitas pelayanan dalam suatu organisasi atau lembaga Pemerintah akan
sangat berperan dalam kelancaran kegiatan organisasi. Pelayanan dalam organisasi
khususnya Puskesmas dituntut untuk cepat dan tepat. Hal tersebut merupakan kewajiban
yang harus dilakukan. Bagi organisasi pelayanan publik, pelayanan yang baik tercermin
dari setiap efektivitas dan efisiensi kegiatan yang dilakukan. Semakin akurat dan cepat
dalam pelayanan yang diberikan maka kualitas pelayanan akan semakin baik. Kantor
Instansi akan memberikan pelayanan Kesehatan yang baik agar kepuasan pelanggan
dapat tercapai. Pelaksanaan kegiatan pelayanan kesehatan diarahkan kepada pencapaian
efisiensi dan efektivitas kerja. Kepuasan pelanggan akan tercapai jika pelayanan yang
diberikan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pasien. Sebagai instansi
pemerintahan yang bertindak sebagai pemberi layanan kepada masyarakat umum,
Puskesmas Kedawung Wetan memiliki masalah utama yaitu kualitas pelayanan di
Puskesmas Kedawung Wetan belum maksimal sehingga menimbulkan citra yang
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kurang baik dari masyarakat. fasilitas kesehatan yang kurang dan kedisiplinan pegawai
masih belum optimal, sehingga memperhambat kelancaran pelayanan administrasi.

Puskesmas Kedawung Wetan Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan merupakan
kantor atau instansi pelayanan publik. Puskesmas Kedawung Wetan dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat belum maksimal. Berdasarkan hasil pra-survei prosedur
pelayanan di puskesmas Kedawung Wetan kurang jelas dengan tidak adanya petugas
resepsionis yang menjelaskan tentang prosedur pelayanan yang ditunjukan kepada
masyarakat (pasien), sehingga masyarakat merasa Bingung saat pertama kali berobat di
Puskesmas Kedawung Wetan. Masyarakat yang mempunyai kepentingan memperoleh
informasi terkait pelayanan dengan cara bertanya kepada salah satu pegawai kemudian
pegawai tersebut akan memberikan arahan kepada masyarakat yang bersangkutan sesuai
dengan kepentingannya. Informasi yang diberikan oleh Puskesmas Kedawung Wetan
kurang maksimal disebabkan karena tidak adanya petugas Resepsionis di Puskesmas
Kedawung Wetan.

Berdasarkan hasil pengamatan, terkait disiplin kerja pegawai di Puskesmas
Kedawung Wetan masih belum optimal, masih ada beberapa pegawai yang belum
menerapkan disiplin dalam bekerja. Hal tersebut terlihat dari kehadiran pegawai yang
datang belum tepat waktu sehingga kegiatan pelayanan terganggu dan menyulitkan
masyarakat yang mempunyai kepentingan dengan pegawai tersebut. Jam kerja pegawai
Puskesmas Kedawung Wetan pukul 07.15 – 14.00 WIB tetapi terkadang pegawai
Puskesmas Kedawung Wetan saat masuk kerja terlambat sampai jam 07.30 bahkan
lebih, sehingga dalam hal ini menjadi kebiasaan buruk mereka. Kemudian jam
operasional pelayanan yang diberikan yang mulai diantara pukul 08.00 yang
menyebabkan masyarakat yang akan berobat menuggu lumayan lama, meskipun
pegawai sudah melakukan absensi melalui fingerprint tetapi pada kenyataannya mereka
mulai dilayani harus menunggu sekitar 20 – 25 menit. Dari kenyataan tersebut
mendukung pegawai untuk tidak disiplin dan bekerja berdasarkan kebudayaan pegawai
itu sendiri karena jika pegawai melakukan absensi fingerprint terlambat, maka sistem
akan secara otomatis mempengaruhi gaji/honor yang mereka terima.

Berdasarkan penjabaran masalah di atas, diketahui bahwa pegawai Puskesmas
kedawung Wetan belum memberikan kualitas pelayanan dan disiplin kerja yang baik
kepada masyarakat. Sehingga pasien banyak yang merasa ketidak puasan, maka dari itu
peneliti melakukan sebuah kajian dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan
Disiplin Kerja Pegawai terhadap Kepuasan Pasien di Puskesmas Kedawung
Wetan Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan”.

TINJAUAN PUSTAKA

Kualitas Pelayanan

Kotler dan Keller (2016:143) “Kualitas pelayanan adalah mutu dari pelayanan yang
diberikan kepada pelanggan, baik pelanggan internal maupun pelanggan eksternal
berdasarkan standar prosedur pelayanan”. Adapun indikator kualitas pelayanan menurut
Kotler dan Keller (2016 : 284), yaitu sebagai berikut : (1) Keandalan (2) Ketanggapan
(3) Jaminan (4) Empati (5) Berwujud
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Disiplin Kerja

Disipin kerja menurut Robbins (2015:182) adalah suatu sikap dan perilaku yang
dilakukan secara sukarela dengan penuh kesadaran dan kesediaan mengikuti peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan oleh organisasi atau atasan, baik tertulis maupun tidak
tertulis. Adapun indikator disiplin kerja mengacu pada indikator disiplin kerja menurut
Robbins (2014:182) sebagai berikut : (1) Disiplin Waktu (2) Disiplin Peraturan (3)
Disiplin Tanggungjawab

Kepuasan

Pohan (2015:12) mengemukakan bahwa kepuasan pasien adalah suatu tingkat
perasaan pasien yang timbul sebagai akibat dari kinerja layanan kesehatan yang
diperolehnya setelah pasien membandingkan dengan apa yang diharapkannya. Indikator
Kepuasan menurut Pohan (2015:13) yaitu, sebagai berikut : (1) Kepuasan terhadap
akses layanan kesehatan (2) Kepuasan terhadap mutu layanan kesehatan (3) Kepuasan
terhadap proses layanan kesehatan (4) Kepuasan terhadap sistem layanan kesehatan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas pelayanan dan
disiplin kerja terhadap kepuasan pasien pada Puskesman Kedawung Wetan Kecamatan
Grati Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini berlokasi dikantor Puskesmas Kedawung
Wetan yang beralamat di dusun Buntalan Desa Kedawung Wetan, Kecamatan Grati
Kabupaten Pasuruan Jawa Timur yang di titik beratkan pada bidang sumber daya
manusia dan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Populasi dan sampel
dalam penelitian ini melalui pembagian kuisioner secara langsung kepada pasien yang
datang berobat di Puskesmas Kedawung Wetan Grati Kabupaten Pasuruan. Dalam
penelitian ini, penulis memilih untuk menggunakan purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013:218).
Dalam penelitian ini, menggunakan teknik Random Sampling yaitu teknik penentuan
sampel berdasarkan faktor spontanitas, artinya siapa saja yang tidak sengaja bertemu
dengan peneliti maka orang tersebut dapat digunakan sebagai sampel (responden).
Untuk menghitung ukuran sampel, rumus Hair et al (2010:176) digunakan karena
ukuran populasi yang belum diketahui pasti, rumus ini menyarankan bahwa ukuran
sampel dapat dihitung dengan mengalikan indikator variabel minimum 5-10 dikalikan
dengan indikator. Oleh karena itu 13 indikator dikalikan dengan 5 dan hasilnya adalah
65 responden.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen penelitian, uji
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t dan uji t.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas digunakan dalam suatu penelitian bertujuan untuk mengukur sah atau
tidaknya suatu data yang diperoleh. Uji validitas ini menggunakan level signifikan 5%,
dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Jika pada uji validitas didapatkan hasil
signifikansi kurang dari 0,05 (sig. < 0,05) berarti data dinyatakan valid. Berikut hasil uji
validitas dalam penelitian ini :

Tabel 1. Hasil Uji Validitas
No. Variabel rhitung rtabel Keterangan

Kualitas Pelayanan
1 X1.1 0,619 0,2441 Valid
2 X1.2 0,860 0, 2441 Valid
3 X1.3 0,835 0, 2441 Valid
4 X1.4 0,993 0, 2441 Valid
5 X1.5 0,874 0, 2441 Valid

Disiplin Kerja
1 X2.1 0,847 0, 2441 Valid
2 X2.2 0,823 0, 2441 Valid
3 X2.3 0,875 0, 2441 Valid

Kepuasan Pasien
1 Y.1 0,773 0, 2441 Valid
2 Y.2 0,771 0, 2441 Valid
3 Y.3 0,793 0, 2441 Valid
4 Y.4 0,753 0, 2441 Valid

Sumber : Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 1 diatas hasil uji validitas menunjukkan bahwa item pernyataan
di kuesioner dinyatakan valid atau layak untuk mengungkap indikator yang sedang
diteliti.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
jawaban pada setiap variabel tetap konsisten. Berdasarkan uji reliabilitas dengan
menggunakan program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Cronbach's Alpha Taraf Keterangan
1 Kualitas Pelayanan 0,813 0,60 Realibel
2 Disiplin Kerja 0,845 0,60 Realibel
3 Kepuasan Pasien 0,800 0,60 Realibel

Sumber : Data Primer yang diolah, 2024
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas semua instrumen
dikatakan reliabel, dapat dilihat dari nilai Cronbach's Alpha > 0.60 dan dikatakan bahwa
data layak untuk melanjutkan ke uji berikutnya.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kriteria Nilai Keterangann

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d Residual Berdistribusi Normal
Sumber : Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa nilai sig. 0.200 > 0.05 dapat dikatakan
normal, yang artinya bahwa model regresi variabel Motivasi Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) mempunyai distribusi data
normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Variabel

Collinearity statistic
Keterangan

Colliearity
tolerance

Nilai VIF

Kualitas Pelayanan
(X1) 0,602 1,950 Tidak terjadi

multikolinieritas
Disiplin Kerja (X2) 0,602 1,950 Tidak terjadi

multikolinieritas
Sumber : Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai VIF tidak lebih dari 10 dan
nilai tolerance value tidak kurang dari 0,1 maka model dapat terbebas dari
multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastiisitas

Sumber : Data Primer yang diolah, 2024
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Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, tidak
membentuk pola tertentu yang jelas serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi.

Teknik Analisis Data
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

Variable Independent Variable
Dependent

Unstandardized Coefficients
B Standart Error

Constant 5,091 1,456
Kualitas Pelayanan
(X1) Kepuasan Pasiean

(Y)

0,489 0,098

Disiplin Kerja (X2) 0,198 0,131
Sumber : Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 6 terdapat nilai koefisien regresi dengan melihat hasil pada
tabel coefficient pada kolom unstandardized Coefficients dalam kolom B. dalam sub
kolom tersebut terdapat nilai constant (konstanta), dengan nilai konstanta sebesar 5,091
sedangkan nilai koefisien regresi untuk Kualitas Pelayanan (X1) = 0,489, Disiplin Kerja
(X2) = 0,198. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dirumuskan model persamaan
regresi berganda dalam penelitian ini yang kemudian akan diinterprestasikan makna dari
model persamaan regresi tersebut. Adapun model persamaan regresi tersebut adalah
sebagai berikut : Y = 5,091 + 0,489 X1 + 0,198 X2 + e
Adapun interprestasi dari model persamaan regresi di atas adalah sebagai berikut :
1) Konstanta sebesar 5,091 menyatakan bahwa jika Kualitas Pelayanan dan Disiplin

Kerja diabaikan atau sama dengan nol, maka Kepuasan Pasien adalah sebesar 5,091.
2) Variabel Kualitas Pelayanan (X1) memiliki koefisien yang bernilai positif yaitu

sebesar 0,489. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan
(X1) berpengaruh positif terhadap Kepuasan Pasien. Hal ini menggambarkan bahwa
jika terjadi kenaikan nilai X1 sebanyak 1%, maka akan menyebabkan peningkatan
terhadap Y sebesar 0,489 atau 48,9% dengan asumsi variabel independen yang lain
dianggap konstan.

3) Variabel Disiplin Kerja (X2) memiliki koefisien yang bernilai positif yaitu sebesar
0,198. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X2)
berpengaruh positif terhadap Kepuasan Pasien. Hal ini menggambarkan bahwa jika
terjadi kenaikan nilai X2 sebanyak 1%, maka akan menyebabkan peningkatan
terhadap Y sebesar 0,198 atau 19,8% dengan asumsi variabel independen yang lain
dianggap konstan.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 7. Hasil Uji Simultan dengan Statistik Uji F

Variabel independen Variabel
dependen

fhitung ftabel Sig Keterangan

Kualitas Pelayanan
(X1)

Kepuasan
Pasien (Y) 33,341 3,15 0,000

Menerima
Ha
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Menolak HoDisiplin Kerja (X2)
Sumber : Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 7 hasil analisis uji F (uji Simultan) pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa nilai sig. lebih kecil dari alpha yaitu sebesar 0,000 < 0,05, dan
diperoleh nilai fhitung lebih besar dari ftabel sebesar fhitung 33,341 > ftabel 3,15, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima yang artinya kualitas pelayanan (X1) dan disiplin
kerja (X2) secara Simultan berpengaruh terhadap kepuasan (Y).

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 8. Hasil Uji Parsial dengan Statistik Uji t

Variable
independent

Variable
dependent

thitung ttabel Sig Keterangan

Kualitas
Pelayanan (X1) Kepuasan

Pasien (Y)

2,188

1,998

0,000 Menerima
Ha.

Menolak HoDisiplin Kerja
(X2) 3,837 0,000

Sumber : Data Primer yang diolah, 2024

1. Variabel Kualitas Pelayanan (X1) memperoleh nilai Sig 0,000 < 0,05 dan
memperoleh nilai thitung sebesar 2,188 > ttabel sebesar 1,998 maka dapat ditarik
kesimpukan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya Kualitas Pelayanan (X1)
berpengauh signifikan terhadap Kepuasan secara parsial.

2. Variabel Disiplin Kerja (X2) memperoleh nilai Sig 0,000 < 0,05 dan memperoleh
nilai thitung sebesar 3,837 > ttabel sebesar 1,998 maka dapat ditarik kesimpukan bahwa
Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya Disiplin Kerja (X2) berpengauh signifikan
terhadap Kepuasan secara parsial.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model R R square Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 0,720 0,518 0,503 4,238
Sumber : Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien determinasi R square
adalah sebesar 0,518. Dengan begitu kontribusi variabel Kualitas Pelayanan (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) terhadap Kepuasan Pasien (Y) sebesar 0,518 atau sama dengan
51,8%. Jadi artinya varian dalam Kepuasan Pasien dapat di jelaskan oleh Kualitas
Pelayanan dan Disiplin Kerja melalui model sebesar 51,8%, sedangkan sisanya 48,2%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi ini.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan

Pengujian hipotesis yang pertama adalah mengenai Kualitas Pelayanan dan
Disiplin Kerja secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan
Pasien pada Puskesmas Kedawung Wetan. Pada uji F yang telah dilakukan diperoleh
hasil fhitung 33,341 > ftabel 3,15, dan dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti
bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Ha dan menolak Ho. Dan menghasilkan
nilai koefisien determinasi R square (R2) adalah sebesar 0,518. Dengan begitu
kontribusi variabel Kualitas Pelayanan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kepuasan
Pasien (Y) sebesar 0,518 atau sama dengan 51,8%. Jadi artinya varian dalam Kepuasan
Pasien dapat di jelaskan oleh Kualitas Pelayanan dan Disiplin Kerja melalui model
sebesar 51,8%, sedangkan sisanya 48,2% dipengaruhi oleh variabel lain seperti mutu,
budaya organisasi, gaya kepemimpinan atau variabel lain diluar persamaan regresi ini.
Ketika pasien telah memiliki rasa kepercayaan yang kuat terhadap kualitas pelayanan
yang telah diberikan oleh pihak Puskesmas Kedawung Wetan, maka pasien akan
memiliki penilaian terbaik dalam hal pelayanan yang telah mereka rasakan. Pada
dasarnya setiap pasien telah memiliki beberapa keluhan yang berbeda – beda sehingga
apa yang mereka rasakan pada saat melakukan pemeriksaan pasti bervariatif sehingga
menimbulkan rasa puas tersendiri atas apa yang sudah mereka alami atau rasakan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh
Richa Rochmani (2017) tentang Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Disiplin Kerja
Karyawan terhadap Kepuasan Pasien di RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri yang
menghasilkan bahwa hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa Kualitas
Pelayanan dan Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organsisasi baik secara parsial maupun secara simultan.

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa hasil uji t Kualitas Pelayanan (X1)
memperoleh nilai Sig 0,000 < 0,05 dan memperoleh nilai thitung sebesar 2,188 > ttabel
sebesar 1,669 maka dapat ditarik kesimpukan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang
artinya Kualitas Pelayanan (X1) berpengauh signifikan terhadap Kepuasan Pasien secara
parsial.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa Kualitas Pelayanan dapat
mempengaruhi Kepuasan Pasien pada Puskesmas Kedawung Wetan. Kepuasan Pasien
dapat dilihat berdasarkan persepsi yang terbangun pada setiap konsumen yang datang ke
Puskesmas Kedawung Wetan. Pasienlah yang berperan penting dalam lajunya
berkembangan perusahaan. Kualitas Pelayanan yang dilakukan pada Puskesmas
Kedawung Wetan akan sangat mempengaruhi Kepuasan Pasien pada konsumen.
Kualitas Pelayanan yang baik akan memberikan kenyamanan bagi pasien yang akan
melakukan pengobatan atau pemeriksaan atas kondisi mereka. Karena begitu
pentingnya makna Kualitas Pelayanan bagi keberlangsungan perusahaan, maka
perusahaan perlu memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi Kualitas Pelayanan
tersebut. Kepuasan Pasien sebagai faktor yang muncul dari individu pasien itu sendiri
untuk memaksimalkannya sehingga mampu meningkatkan rasa kepercayaan dan rasa
nyaman antara pasien dan petugas atau dokter.
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Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M Andayani
(2021) tentang Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pasien Rawat Inap
Pada RSUD Kabupaten Lahat secara parsial (Uji t), ternyata hasil penelitian
membuktikan bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Pasien dapat dilihat dari hasil uji thitung sebesar 2,891 > 2,002 yang berarti Ho
ditolak dan nilai signifikansinya 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya ada pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pasien Rawat Inap Pada
RSUD Kabupaten Lahat.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan

Berdasarkan hasil analisis uji t Disiplin Kerja (X2) memperoleh nilai Sig 0,000 <
0,05 dan memperoleh nilai thitung sebesar 3,837 > ttabel sebesar 1,669 maka dapat ditarik
kesimpukan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya Disiplin Kerja (X2)
berpengauh signifikan terhadap Kepuasan Pasien secara parsial. Hal ini berarti setiap
petugas atau pegawai atau dokter harus lebih menignkatkan kedisiplinan dalam
melayani pasien, sehingga pasien akan merasa bahwa palayanan yang dilakukan oleh
Puskesmas Kedawung Wetan terkesan tepat waktu dan tidak harus menunggu waktu
yang lama. Melihat kondisi pasien yang mereka alami bervariatif maka petugas harus
lebih cekatan lagi dalam menangani pasien sesuai dengan no urut antrian mereka agar
segera di tangani oleh dokter.

Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ajeng Hasna
Nabila dan Mardianti (2021) tentang Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan
Nasabah hasil dari pengujiannya berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Nasabah dapat dilihat dari hasil uji t yang diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 3,405 >
1,984 dan taraf signifikannya sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah.

KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan dari penelitian dan diskusi tentang "Pengaruh Kualitas
Pelayanan dan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Pasien Pada Puskesmas Kedawung
Wetan Grati Pasuruan", dapat disimpulkan bahwa : (1) Kualitas Pelayanan dan Disiplin
Kerja secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Pasien
pada Puskesmas Kedawung Wetan. Pada uji F yang telah dilakukan diperoleh hasil
fhitung 33,341 > ftabel 3,15, dan dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa
hipotesis dalam penelitian ini menerima Ha dan menolak Ho. Dan hasil persamaan
regresi Y = 5,091 + 0,489 X1 + 0,918 X2 menghasilkan nilai koefisien determinasi R
square (R2) adalah sebesar 0,518. Dengan begitu kontribusi variabel Kualitas Pelayanan
dan Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Pasien sebesar 0,518 atau sama dengan 51,8%. (2)
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa hasil uji t Kualitas Pelayanan (X1)
memperoleh nilai Sig 0,000 < 0,05 dan memperoleh nilai thitung sebesar 2,188 > ttabel
sebesar 1,669 maka dapat ditarik kesimpukan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang
artinya Kualitas Pelayanan (X1) berpengauh signifikan terhadap Kepuasan Pasien secara
parsial. (3) Berdasarkan hasil analisis uji t Disiplin Kerja (X2) memperoleh nilai Sig
0,000 < 0,05 dan memperoleh nilai thitung sebesar 3,837 > ttabel sebesar 1,669 maka
dapat ditarik kesimpukan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya Disiplin
Kerja (X2) berpengauh signifikan terhadap Kepuasan Pasien secara parsial.
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SARAN

Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi berdasarkan hasilnya, yaitu : (1)
Bagi Perusahaan. Diharapkan pihak Puskesmas Kedawung Wetan lebih mengedepankan
kualitas pelayanan dan kedisiplinan para pegawai, sehingga dapat ditemukannya strategi
– strategi baru untuk menunjang kepuasan pasien. Kemudian dalam hal kualitas
pelayanan diharapkan dalam bagian administrasi penerimaan pasien tidak lambat dan
bertele – tele sehingga pasien tidak harus menunggu terlalu lama. (2) Peneliti
selanjutnya. Untuk lebih sempunanya model yang didapat dalam peneliti selanjutnya,
maka penulis menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk menambahkan variable
independent atau variable intervening lain yang akan mendukung peningkatan model
penelitian. Seperti mutu, gaya kepemimpinan, budaya organisasi atau variabel lainnya.
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